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ABSTRAK

Peranan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dalam memutar roda perekonomian Indonesia sudah
tidak diragukan lagi, namun masih banyak kendala sehingga pengembangan UMKM masih belum
seperti yang diharapkan. Salah satu faktor adalah karena belum adanya lagalitas usaha bagi
sebagian besar UMKM vyang ada di daerah. Pada masa teknologi informasi saat ini sebenarnya
UMKM mempunyai potensi untuk dapat memperluas pasar dengan melakukan penjualan secara
online, namun Kketerbatasan pengetahuan tentang penjualan online menyebabkan potensi itu tidak
tergarap dengan baik. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini berusaha memberi pemahaman
tentang manfaat dari lagalitas usaha dan bagaimana memanfaatkan medio komunikasi untuk
melakukan penjualan secara online. Diharakan dengan memiliki legalitas usaha, para pelakuk
UMKM dapat mengakses pembinaan dari Instansi permerintah terkait dan daat mengakses kredit
dari perbankan. Dengan dipahaminya penjualan secara online diharapkan omset UMKM dapat
meningkat secara signifikan.
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PENDAHULUAN

Sejak berakhirnya krisis 1998, muncul kesadaran dan pengakuan peranan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada perekonomian secara nasional dikarenakan
kemampuannya bertahan dalam kondisi perekonomian yang terguncang akibat krisis
moneter disaat banyak perusahaan besar gagal mempertahankan eksistensinya. UMKM
terbukti tetap mampu berkontribusi dalam menyerap tenaga kerja, mempertahankan omset
dan memberi kontribusi dalam perekomomian nasional (Widayanto, 2020). Sektor

UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja sebagian besar tenaga kerja secara nasional.

Potensi UMKM dalam perekomonian sebenarnya bisa lebih besar lagi jika
berbagai permasalahan yang dihadapi dapat diminimalisir. Beberapa permasalahan yang
dialami UMKM di Indonesia, diantaranya kualitas SDM, terbatasnya kemampuan
manajemen, keterbatasan pendanaan untuk investasi dan modal kerja, kemampuan untuk
perluasan dan menembus pasar yang masih kurang serta penguasaan teknologi yang masih
cukup rendah. Dalam era digital saat ini potensi pengembangan pasar bagi UMKM sangat

terbuka jika dapat memanfaatkan sarana teknologi informasi yang sudah tersedia.

Untuk itu maka pembinaan terhadap UMKM ini harus selalu dilakukan terutama
oleh para pemangku kepentingna. Pemerintah, sebagai pemangku kepentinga yang
direpresentasikan oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil, dan Lembaga Pendidikan
dapat memainkan perannya dalam ikut berkontribusi untuk meningkatkan kompetensi
para pelaku UMKM sehingga eksistensi usaha mereka dapat semakin meningkat.
Perguruan Tinggi dengan Misi Tridharma yang ada dapat juga memberikan peran
positifnya sehingga dapat membantu pembinaan para pelaku UMKM vyang ada di

sekitarnya.

Atas dasar pertimbangan tersebut maka dilaksanakanlah kegiatan Sosialisasi
pentingnya legalitas usaha dan pemasaran online bagi pelaku usaha di desa Jatiadi ini
sebagai salah satu wujud Tridharma Perguruan Tinggi yaitu sebagai bentuk kegiatan

pengabdian kepada masyarakat yang ada di wilayah sekitar.

Desa Jatiadi berlokasi di Kabupaten Probolinggo, tepatnya di Kecamatan Gending

mempunyai wilayah seluas 294,947 Ha, Desa ini terdiri dari dusun sejumlah 7, yang
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berbatasan dengan Desa Klaseman di sebelah utara, desa Karangpranti di sebelah timur,
desa Suko di bagian selatan, dan desa Brumbungan di bagian barat. Sesuai sensus
penduduk pada tahun 2014, desa ini punya penduduk 3.384 jiwa yang mempunyai
berbagai macam profesi, diantaranya sebagai pedagang, petani, karyawan, peternak,
pegawan negeri serta profesi lainnya. Tingkat pendidikan penduduki juga bervariatif,
lulusan perguruan tinggi mencapai 12,62%, lulusan SLTA mencapai 19,31%. Lulusan
SLTP mencapai 22,34%, lulusan SD mencapai 27,26% tidak tamat SD mencapai 18,38%.
Keberadaan lembaga pendidikan cukup lengkap, yaitu tingkat SLTA sebanyak 1 lembaga,
tingkat SLTP sebanyak 2 lembaga, tingkat SD sebanyak 3 lembaga dan tingkat prasekolah

sebanyak 4 lembaga.

Keberadaan UMKM di desa Jatiadi selama ini bersifat stagnan dan kurang
berkembang. Pemerintah sebenarnya sudah memberikan banyak fasilitas bagi UMKM,
yaitu kemudahan untuk memperoleh kredit dengan bunga ringan, fasilitas berupa tarif
listrik PLN yang lebih murah bagi pelaku UMKM, tetapi fasilitas tersebut belum dapat
dioptimalkan pemanfaatannya karena legalitas usaha yang tidak dimiliki yang sebenarnya
sangat mudah pengurusannya. Dalam hal pemasaran, pada era teknologi informasi saat
ini, potensi perluasan pasar melalui media sosial sangat terbuka, tetapi karena kurannya
pengetahuan tentang penggunaan media online, potensi tersebut belum tergarap dengan
baik. Beberapa hal yang menjadi penyebab diantaranya :

1. Kurangnya pemahaman tentang pengtingnya legalitas usaha
2. Kurangnya pengetahuan dalam memanfaatkan teknologi informasi dalam meningkatkan
omset penjualan

Atas dasar hal tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat dengan
tema : “Sosialisasi pentingnya Legalitas Usaha dan Strategi pemasaran Online bagi

UMKM di Desa Jatiadi Kabupaten Probolinggo”.

METODE
Untuk memberikan solusi terhadap adanya permasalahan yang ditemui,
dilaksanakan beberapa langkah berikut :

1. Edukasi tentang pengtingnya legalitas usaha dan penjualan online bagi pelakuk UMKM
2. Inventarisasi kelengkapan dokumen legalisasi usaha
3. Pendampingan pengurusan perijinan usaha
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4. Pendampingan penggunaan perangkat untuk penjualan online

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tahapan berikut :

Melakukan pendataan keberadaan pelaku UMKM dan permasalahan yang dihadapi
Koordinasi rencana penyelesaian masalah

Pelaksanaan Sosialisasi

Pendampingan pengurusan ijin usaha dan penggunaan peangkat penjualan online

PohdE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada Agustus sampai
dengan September tahun 2019 dengan uraian berikut :
1. Pendataan

Pada tahapan ini dilakukan pendataan para pelaku UMKM yang ada di Desa
jatiadi, Kabupaten Probolinggo. Berdasar data yang ada di kantor desa, tim mendatangi
para pelaku UMKM dengan tujuan menginventarisir sejaun mana aspek legalitas usaha
yang sudah mereka miliki serta untuk mengetahui apakah dalam melakukan aktivitas
usahanya sudah memanfaatkan internet atau belum. Dari tahapan ini didapatkan informasi
bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum mempunyai legalitas usaha dan belum
memanfaatkan perangkat telekomunikasi untuk melakukan penjualan secara online, untuk
itu perlu dilakukan sosialisasi tentang pentingnya legalitas usaha sehingga para pelaku
UMKM dapat mengakses berbagai fasilitas dari Pemerintah, (Dinas Koperasi dan UKM
Kabupaten Probolinggo) yang mempunyai berbagai program pengembangan UMKM bagi
yang sudah mempunyai legalitas usaha. Sosialisasi penjualan online bertujuan agar para
pelaku UMKM dapat meningkatkan omset penjualannya di area yang lebuh luas.
2. Koordinasi rencana penyelesaian masalah

Setelah mendapat data para pelaku UMKM dan permasalahannya, maka
selanjutnya dirancan kegiatan sosialisai tentang pentingnya legalitas usaha dan bagaimana
melakukan penjualan secara online. Tim pengabdian yang mengundang para pelaku
UMKM untuk menghadiri kegiatan sosialisasi yang diadakan di aula kantor desa Jatiadi,
Kecamatan Gending Kabupaten Probolinggo. Pemateri pada acara sosialisasi ini terdiri
dari para Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Panca Marga.

3. Pelaksanaan Sosialisasi
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Pada tanggal 2 Setember 2019 dilakukan acara sosialisasi dengan materi tentang
pentingnya legalitas usaha bagi pengembangan UMKM dan materi tentang pemanfaatan
perangkat telekomunikasi dan komputer dengan jaringan internet untuk melakukan
penjualan online. Sosialisasi dihadiri oleh 95% undangan, sedangkan pemateri merupakan
dosen Fakultas Ekonomi Universitas Panca Marga Probolinggo. Para pemateri
menyampaikan materi secara interaktif dan mendapat tanggapan positif dari peserta
sosialisasi, terbukti dengan banyaknya pertanyaan terkait materi yang disampaikan.

4. Pendampingan pengurusan ijin usaha dan penggunaan peangkat penjualan online

Pelaksanaan sosialisasi ditutup dengan pendataan para pelaku UMKM yang
berminat untuk mengurus legalitas usaha berupa IUMK (ljin Usaha Mikro Kecil) yang
dikeluarkan oleh Kecamatan. Para pelaku UMKM mengumpulkan kelengkaan dokumen
yaitu Kartu Tanda Penduduk, Kartu Keluarga dan Surat Keterangan usaha yang
dikeluarkan oleh Kepala Desa. Selanjutnya dokumen kelengkapan usaha tersebut dikirim
ke Kantor Kecamatan untuk dibuatkan IUMK yang ditandatangani oleh Camat. Untuk
mencoba melakukan penjualan online juga dilakukan pendampingan dengan penggunakan
perangkat Handphone dengan menggunakan aplikasi facebook, dan Wattshap Messenger.
Uji coba juga dilakukan dengan menggunakan perangkat komputer yang ada di Ruang

Perpustakaan Desa Jatiadi.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan harapan adanya pemahaman tentang
manfaat dimilikinya legalitas usaha bagi para pelaku UMKM. Dengan dimilikinya
legalitas usaha, beberapa manfaat bisa didapat yaitu dapat mengakses program pembinaan
UMKM dari kantor Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten yang meliputi bimbingan teknis,
pelatihan ketrampilan dan pembinaan lainnya, disamping itu dengan dimilikinya legalitas
usaha, para pelaku UMKM dapat mengakses Kredit Usaha Kecil dari Bank Rakyat
Indonesia (BRI) dengan bunga yang rendah. Pemahaman para pelalu UMKM tentang
penjualan online akan memacu pertumbuhan usaha karena lebih luasnya pasar melalui
jaringan online yang menghilangkan kendala jauhnya lokasi untuk melakukan romosi dan
engenalan produk keada calon konsumen. Roadmap atau peta jalan kegiatan Pengabdian

Masyarakat ini digambarkan sebagai berikut :
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Gambar Roadmap (pata jalan) kegiatan Pengabdian Kepada Masayrakat [PKM)
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KESIMPULAN

Para pelaku UMKM di desa Jatiadi sebagian masih belum mempunyai legalitas
usaha dan belum melakukan penjualan secara online. Kegiatan Sosialisasi tentang legalitas
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usaha dan penjualan online ini mendapat respon positif yang cukup baik dari peserta
pelaku UMKM yang sebelumnya sudah diinventarisir keberadaan dan permasalahannya.
Para pelaku UMKM mendapat pemahaman tentang pentingnya legalitas usaha sehingga
tergerak untuk melakukan pengurusan legalitas usaha. Dengan dimilikinya legalitas usaha,
diharapkan para pelaku UMKM mendapat akses pembinaan dari Pemerintah. Pemahaman
tentang penjualan secara online diharapkan dapat mendongkrak omset usaha UMKM.
Pada masa mendatang diharapkan usaha UMKM dapat lebih berkembang sesuai potensi

yang dimiliki.
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